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A, Latar Belakang Masalah

Proses pembela}aran adalah ‘suatu proses yang harus dllaksanakan sesuai
dengan tu_ntuta__n kurikulum. /Disatu sisi guru diharapkan dapat menciptakan
sudsana_yang k_o_nduél‘f_unluk proses  pembelajaran yang efeklif dan efisien

sedangkan 'di 'ia‘ih. anak didik (siswa; pcmbclajﬁ_ﬂ dtﬁljﬁpknn_dapal_mcngtkuu/—’

proses pembelajaran dengan sébai'ki'bniknya.

: 'Scsﬁai dengan-ungkapan Djamarah (1.995_) bahwa kcgi.atlan belajar mengajar
| ﬁdalah .suatu_ kondisi yang déngau sengaja- dieibtakan. Gurulah yang
mcmprogramk'ah guna membe?ajai‘kﬁn anak didik. Guru:' mengajar dan anak did'k
vang drajar, dari perpaduan kedua unsur manusnam int Ialurlah mtemksn edukatif
' dnng.m memanfaﬂlkan bdhan scbagal mediumnya /Disanma semua komponen
pengajaran diperankan secara Optiinél guna mcnca’ri_'tujuan pengnjaran yang telah

ditetapkan sebelum pcnggjarun dilaksanakan. -
| G, harug_ menyadari apa yahg”sel;é.likhya_dilak_#kan untuk menciptakan
koridisi pembelaj-g ran yang dapat mengantarkan anak didik ke arah tujuan. Di sini
tcn_,r_u_saja_tugas guruberusaha mcnﬁiptakan sua'sana belajar yang menggairahkan
dan menyenan ;,kan bagi Semua anak didik, namn usaha ;,um akan sra—sxa apabila

siswa yang dm;ar kurang bermmat belajar Demlluana halnya di Sekolah Lanjutan




Tingkat Pertama (SLTP) Negeri di Kecamatan Medan Tembung, setelah diadakan
perbincangan dengan Kepala Sekolah (KS) bahwa pada akhir Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2003/2004 hasil belajar siswa banyak yang menurun serta
“sebagian-besar darf para siswa . minat Ibeia_.iamya kurang: Di smnping__-_itu melalui
wawancara., K.S: menyatakan _pada. umumnya orang tua memposisikan guru
sebagai paris terdepan pengajaran agar.anak dapat memperoleh hasil belajar yang

baik.” Memang tidak "dapat dipungkiti bahwa gury adalaﬁ pendidik yang

-ﬁ?ulntmlg;\imwm siswa dalam belajar. Namun demikian usgzha guru
akan sia-sia apabila siswa tidak dibarengi dengan’ perhatian.orang tua terhadap
kebuiuhan siswa untuk &:iajar.

Oleh sebab'itu, perhatian orang tua dalam mehyﬂﬁxﬁi belajar anak sangatlah
diperiukan Lintu'k memperlcngkhpi ségala kebutuhan termasuk pengawasan cara
belajar-siswa di rumah Di samping-itu informasi yang. diperoleh melalui
wawancara~dengan guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP) SLTP Negeni
Kecamatan Medan Tembung Medan, juga membentahukan bahwa omﬁg tua dan
siswa yang bersekolah di sekolah tersebut‘,.ﬁd% adalah mraswasta serta ekonomi

crata-rata menengah ke bawah dan tldaic jarang dﬁ@nmi orang tua yang
- pekerjaannya mocok-mocok, sehingga apabila ada-urusan memanggil orang tua
ke 'sekolah, jarang-orang tua yang datang, melainkan ya.ng datang ialah
~abang/kakak siswa tersebut ‘dengan _-alasarl .orang tuanya ..éibuk keﬁ'a, memang

pada umumnya seperti informas: dari_guru BP bahwa orang tua dari siswa yang




bersekolah di SLTP Negeri Kecamatan Medan Tembung 50% kurang
memberikan perhati;ln terhadap siswa dalam belajar.

Untuk menghasilkan siswa berprestasi dalam belajar, tidak mungkin hanya
-1.|cmbebénkan tugas ini kepada guru/sekolah saja;, tapi diperlukan kerjasama yang
baik dengan orang tua, sebab orang tua mempunyai kesecmpatan yang lebih lama
bersama analdsiswa_,_ sehingga mcmpu::_yai peran yang Sangat besar dalam

memotivasi tercapainya “siswa berprestasi. . Orang 1ba hatus. berusaha

ma 1a pelajaran hari 1?7, Apakah
ada kesulitan dalam menerima dan mengerjakan tugasmu?, Dan kapan ulangan?.
Pertanyaan tersebut-dapat menjalin hubungan kasih sayang dan ‘perhatian orang
iua terhadap anak, hal ini scperti yang d: ungk;.pkan oleh Dwi Sugianto (2002)
bahwa sckolah az.ialah. tempat melanjutka.n pendidikan fonnal, berhasil tidaknya
p_endidikan di sckolah terpantung pada pengaruh [;cndidikan dalam keluarga agar
ke langsungan anak dalam belajardi sekolah berjalan dengan baik.

Seorang siswa SLTP harus siap secara ﬁsik maupun mental agar dapat
mempcroich hasil be!aja_: yang baik, selain-itu perlu pcrsiapaﬁ diri untuk belajar,
_.-pérh;alian orang tua sangat diperlukan untuk mcfnenu_hi kebutuhan belajar siswa.
Berdasarkan hasifobservasi penulis terhadap para siswa SLTP Negeri Kecamatan
Medan Tembung dan juga memperhétik:an kesiapan belajar'kﬁusﬁshya siswa kelas
nt, Mo beberapd pertariyadn secara lisan mencakup:: (a) Minat terhadap

'_ kesiapan untuk belajar, (b) Catatan-catatan setiap mata pelajaran, (c¢) Peralatan

fad




pelajaran (d) Menjawab pertanyaan. (e) Mengerjakan tugas dan Pekerjaan Rumah,
(f) Perlengkapan kebutuhan sekolal, (g) Tentang fasilitas belajar di rumah,
(h) Pembayaran uang sekolah/BP3, (i) I_('cg'iﬁ_tnn pembelajaran. (khususnya mata
pelajaran Penjaskes), (j) Model pengajaran Penjaskes 'secara teon, praktik dan
ekstrakurikuler. | - I |

Sesuai dcnga:;_ .Eondisi dan  situasi-belajar para siswa-SLTP Negeri

~Koecamatan Nledan Tembung .ada’ praduga babwa. menurunnya hasil belajar

- disebabkan oleh~kurangnya minat, belajar, perhatian, orang tua dan program
pembelajaran (khusushya “Penjaskes).~Hubungan antara minat-belajar siswa
déngan p'erh_alian.-oraﬁg tua dan proses: mmEelhjargr_& seperti yan; telah diuraikan
- merupakan sﬁalu yang saling ;erkéi_{, sehingga tiﬁggi- rendahnya minat belajar
seorang anak .berawat dari-ada tidaknya“perhatian orang ‘tua ‘terhadap anak saat
belajar, serta kurang sesuginya persepsi siswa tentang proses pcn{belaj_amn, monif
sebagai pendorong minat belaj#r anak sangat diperlukan dan dapat diberi oleh
orangtua dan/ guru:

Agar anak di SLLulah tetap berscmangat untuk b;.ld;ar erang. tua harus
tctap mcmperhan kannya dan selalu menyedtakan keperluan belajar anak termasuk

cara belajar, wak.tu bel ajar dan mengerjakan m},as rumah,

Berdasarkan informasi yang d:peroleh ds.n gury PBIIJ&!kCS dan guru BP

rendahnya prestast -belajar siswa.dalam tnata pelajaran Pénjaskes disebabkan oleh




kurangnya perhatian orang tua dan persepsi siswa tentang proses pelaksanaan jam
pelajaran Penjaskes.

Sehubungan dengan uraian sebelumnya bahwa persepsi siswa terhadap
hg!'-hal'.yan_g berkaitan dengan situasi proses pembelajaran; dapat'mempengaruhi
~hasil belajar, sesuai hasil wawancara dcngan siswa 'k:h.u_sﬁsnya kelas'_III SLTP
Negeri Kecamatan Medan Tembung tentang Pelal%sanaén proses pembeiajaran
Penjaskes, dimana p'érsep_si sebagian dan-siswa bahwa proscs-peﬁ]belajaran-

kumné sésuai, sebab siswa mengimmpkan .pelakslan:_m_n pembelajaran hendaknya

dilakukan hanya “praktek dilapangan saja, schingga épabiia guru “olahraga
memberikan péiajér_an teori_Penjaskes. siswa kurang senang, dalam-belajar oleh
sebab, il siswa yang berpandangan se_pefti. tersebut. Hal ini- dapat. membuat
-pfeslasi belajar 'kurﬁng. I’endidikan' Jasmaai dan kcséhataﬁ._(?cnjaskcs) di S;kolah-
“sckolah (sesuai d_chgan kurikulum) harus dilaksanakan dengan teori iy praktik
antara._pendidikan jas'm.'mi. (penjas) ~-dan.pendidikan Ré_séhatan dalam
menyelenggarakan Usaha Keséhatan Sc_k'ol'ah-'( UKS). Oy

' Sesual’ Hetgan - kurikulumn | SLTP 1999, jumiah jam mata pexajman
Penjaskes vang tersedia dalam tiap jenis kegiatan cntuk 1 (s&lu_] _scmestef adalah
(a}-a’ﬂeti]_c 6 jam, (b) senam 6 jam, (c) permainan 6 jam dan (d) pendidikan
‘keschatan 8 jam éieﬁgan alokasi waktu 2 jam pelajaran dalam satu minggu yang
‘discdiakan dalalh. menyelesaikan kegiatan baik teori maupun praktik termasuk
waktu “untuk pengcte’sén d_an atau pcng’gk_uran_ serta ulanganfuji_an. Mengingat

terbatasnya jumlah .jat.n peiajémn setiap Iminggu. vang _tclscdia dalam program




kurikuler perlu disusun program ekstra kurikuler yang dilaksanakan di luar jam
sekolah.

Sehubungan dengan uraian di atas, ada praduga bahwa menurunnya hasil
belajar siswa dalam mata“pelajaran: Penjaskes- adalah- discbabkan ofeh tidak
sesuainya keinginan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran Penjaskes tersebut di
mana. sebagian besar keinginan siswa sehap jam pelajaran Pcnjas‘ces sebaiknya

ditaksanakan hanya praktik: di lapangan saja. Hal ini sangat menarik perhatian

m—mmmmmmmm peneliiian ientang

hubungan minat belajar, persepsi siswa tentang pe’r'hatian erang tua, dan proses
pembelajaran dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Penjaskes di SLTP

- Negeri Kecamatan Medan Tembung.

Identifikasi Masalah

‘Berdasarkan- latar belakang masalah yang' telab” dikemukakan, banyak
kemungkinan penyebab yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah :
1. Apakah ‘minat belajar ada hubungannya dengan hasil belajar siswa? 2. Apakah
kepercayaan diri sendiri ada hubungannya dengan hasil belajar siswa? 3. Apakah
kemampuan/keuletan ada hubungannya dengan hasil 'belajar sivwa? 4, Apakah
* keteraturan dalam belajar ada hubungannya dengan fuisil bclajar sisva? 5. Apakah
persepsi siswa tentang ﬁqrhutian orang tua ade-hubungannys dengan hasil belajar

siswa? 6. Apakah buku-buku dan alat belajar lainnya ada hubungannya dengan




hasil belajar siswa? 7. Apakah persepsi siswa tentang kegiatan proses
pembelajaran ada hubungannya d2ngan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Penjaskes? 8. Apakah metode pcngaja;an ada hubungannya dengan hasil belajar
siswa? 9 Apakah upaya loran'g tua ada hubungannya dengan hasii bélajar siswa?
10, Apakah“tempat tinggal ada hubungannya dengan, hasil belajar siswa? 11.
Apakah Iasilitas,. perieh_gkapan sekolah-ada hubungannya dengan hasil belajar

siswa? 12 Apakahdempat belajar di fumah ada hubungannya dengan hasil betajar

- siswa ?

. Pcéllt:ataisan Masalah - -. .

Sﬁpeni y-a.n'g. diungképkan dalam idcmiﬁkéisi /masalah sanga_t banyak
- faktor penyebab -yﬁng dapat merﬁpcng‘i'aruhi hasil befajar; siswa, Dalam ﬁcnclitian
ni m:a.t%é_lhh yang akan ditefiti-dibatasi pada_: Minat belaj;tr sis-w‘a; pérscpsi siswa
tcritzing 'péﬁalia_n grang fua, dz_m Pcrs_e"péi Siswa:'t_:nta,n_g'Prose.s.[Se"'mbﬁlajaIan .
. Penjaskes dt._‘:ngan'-_ hasil belajar siswa dalam mata pela_jaran Penjaskes SLTP
I .Ne.gcri di -ch-::métan Medan Tembung, Dawn mas‘alah yang dibatasi untuk diteliti
dalani’ penelitian ini_hubun'gannya denga'n hasil bélajar mata rie'léjaran-. Penjaskes,
| :bahwa kawa.'san- proses afektif d:a_t.x'_.pisikomotor lécbag;'xj makna dan ‘proses
_pembelajaran fidak d:’jagii_kas; ;ncﬁiadi'uk_ucan hasil h;lajar namun_kawasaﬁ proses
kogniiifnjfa- adatah _merupakan suatu uk.u!"a-n. dan kcmampuén siswa untuk

- ~memberikan -peni_lﬁian tcrhadaﬁ pelaksanaan proscs . pémbclajaran. Hal ini




.

disebabkan bahwa penelitian ini bukanlah suatu penelitian eksperimen melainkan
penelitian ex-post facto. Drmana data dikumpulkan adalah melalut pernyataan

siswa.dengan menpist angket yang telah disediakan. |

l’erumnssn.l\r[_nséiah

Perumusan masalah dalam penetitian ani adalah

—

« Apakah terdapat hubungan. positif yang .si-gn'i'f_i_kan antara-nunat belajar dengan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskés SLT-'P Negeri di Kécgmatan

(¥ )

Medan Témbi.l_ﬁ';;?

Z: Apakah terdapat hubgng_an pesitif y.uh'_é_ signifikan antara :per:_s_cpsi siswa
tentang pc’rha‘tiéh orang .t.ua _dcng#n h.;:sil be.lajar'si_é\_‘;va'lpada maté -pelajaran
PcnjaskcsSLTP- Negeri di Kc’éamai-'lzm Medan Tcmbuné-?

. Apakah terdapat hubungan positif yang s;gmﬂkan antara pmse‘; pembelajaran
-denb‘m hasil bclajar pdda ma.la pt,lajaran Penjaskt.s hLlP Negen di

Kecamatan Mahn Tembung?

4, 'Apakah erdapat hubungan positif. yang’ 51gmf‘ ikan antdra” mmat belajar,

& persepm sxr‘ua tentan;, pcrhzman orang tua, dm proses pembelajmn secara
bcrcama-sama dengan hasil belamr siswa pada mata pe{aj aran Pen]askcs SLTP

.-Negen di Kecamawn Medan Tembung?,,




E. Tujuan Penelitiau

Tujuan dilaksanakan penelitian int adalah untuk mengungkapkan :

. Hubungan minat bula;'ur dengan hasil bela;ar siswa dalam mata pelajarar *

<® P(,maskes dl 15 l’P Nbbb!‘l chamatan Medan T umbung

Hubunga;: p_c'rscpst siswe le_,mang perhatian orang tua dengan hasil belajar

siswa pada matapelajaran” Penjaskes, SLT P Negeri- di- Kegamatan Medan

mata

Ao Tembung,
::'3, Huhum.r:m Drosus pen

pclajaran Pm;askes SL rp Ncgen J K.ecamatan Medan Icmbung

ﬁHubungan antara mmat bclajar persepsn s;swa tentani, perhauan orang tua,

dan prosca pcmbclajaran Secara hersauna-sama d:-ngan has;l bclajar siswa di

SLTP H(:gt..rl Kecamatan Mcdan I’embung

F. Mun‘fan‘t Penel:tmn -

Manfaat yang dlpel'olch dari has:l pcnchuan dlhar&pkan dapat

Memberi masukan tentang hummgan antara mmat bcla_gar siswa, persep51

; _s*swa tentan5 perhanan Orang tua dan proses pembclajmn dengan hasil

belajar snawa dalam mata pelajafan ijaskes dl SLTP Negen Kecamatan

Medan Fembung

. _Merjadl masukan bahl Lepala oekolah dan Gliru dalain mc:nmgkatkan kerja

" sama dr.ngan oraug_, tua siswa untuk menmgknﬂcan mufu: Pcndldlkﬂ“




3. Menjadi masukan bagi para orang tua siswa untuk memberikan dorongan
belajar terhadap anaknya dengan cara memperhatikan kebutuhan  dalam
belajar, *

4. Meningkatkan kepribadian siswa dalam tindakan nyata mefalut aktivitas yang
melibatkan’ unsur-unsur fisik, mental, emosional “dan sosial, “Melalui

pembelajaran Penjaskes:siswa akan memperolch berbagay. pengalaman yang

sangat erat kaitannya denpan kreatif, inovatif. keterampilan dan pengetahuan

imu gerak, Kesegaran jasmani, membiasakan hid_ﬁp sehat.

5. Merupakan salah satu usaha pencapaian-tujuan pendidikan yang sangat besar
manfaainya terhadap pcmbéntukan pertumbuhan”dan perkembangan siswa,
pembentukan kepribadian serta peningkatan kemampuan dan keterampilan
gerak dasar dengan benar dan baik serta dibimbing, diafa-hkax;‘,_ dikémbdngkan |
dan diproses gurtnya.

6. Bermanfaat bagt Guru Penjaskes untuk lebih meningkatkan proses kegiatan
pembeiajaran, yang lebih” menarik sesuai'dengan rancangan pengajaran di

SLTP Negeri Kecamatan Médan Tembung,

16




